BAB 4
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap pembuatan perangkat lunak, tahap
lanjut dari tahap perancangan. Tahap yang dilakukan untuk menerjemahkan
perancangan berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dimengerti oleh
komputer serta penerapan perangkat lunak pada keadaan sebenarnya.
4.1.1 Implementasi Perangkat Keras

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan untuk membangun sistem

prediksi banjir ini dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Spesifikasi Implementasi Perangkat Keras

No | Perangkat Keras Spesifikasi
1 Prosesor Intel Core i3
2 Memori 4096 MB

3 Monitor Monitor 14”

4.1.2 Implementasi Perangkat Lunak
Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sistem
prediksi banjir ini dapat dilihat pada tabel 4.2
Tabel 4.2 Spesifikasi Implementasi Perangkat Lunak

No Perangkat Lunak

1 System operasi Windows 8.1
2 Web server XAMPP
3 Microsoft Visual Studio 2013

4.1.3 Implementasi Database
Pembuatan database dilakukan degan menggunakan DBMS MySQL.
Implementasi database dalam bahasa SQL adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Implementasi Database

No

Nama Tabel

SQL

Kecamatan

CREATE TABLE “kecamatan™ (

“id_kecamatan™ int(4) NOT NULL
AUTO_INCREMENT,

‘nama’  varchar(50) DEFAULT
NULL,

“ch™ int(3) DEFAULT NULL,

*kI” int(3) DEFAULT NULL,

jt int(3) DEFAULT NULL,

*pl” int(3) DEFAULT NULL,

“target_output™ int(3) DEFAULT
NULL,

PRIMARY KEY ('id_kecamatan®)
) ENGINE=InnoDB  DEFAULT
CHARSET=latin1;

Nilai_belajar

CREATE TABLE Tnilai_belajar™ (
“id” int(3) NOT NULL,

‘achr®  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘achs™ decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘acht” decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘cchr®  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘cchs™  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘ccht™  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘aklr®  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

“akls®  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,
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No | Nama Tabel SQL

“aklt™  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘cklr”  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘ckls®  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

“cklt®  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘ajtr’  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

ajtss  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘ajttt  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘cjtr’  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘cjts”  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘cjttt  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

“aplr™  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘apls decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘aplt®  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

“cplr”  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

“cplss  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

‘cplt”  decimal(10,8) DEFAULT
NULL,

PRIMARY KEY (Vid")

)  ENGINE=InnoDB  DEFAULT

CHARSET=latin1;
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AUTO_INCREMENT,

“id_kecamatan®

NULL,
“chr’
NULL,
“chs’
NULL,
“cht
NULL,
“Kkir®
NULL,
“kls®
NULL,
kit
NULL,
jtre
NULL,
jts
NULL,
't
NULL,
“plr
NULL,
“pls’
NULL,
‘It
NULL,

PRIMARY KEY (id"),

KEY

decimal(30,8)

decimal(30,8)

decimal(30,8)

decimal(30,8)

decimal(30,8)

decimal(30,8)

decimal(30,8)

decimal(30,8)

decimal(30,8)

decimal(30,8)

decimal(30,8)

decimal(30,8)

No | Nama Tabel SQL

3 Temp_op_lapisan_1 CREATE TABLE
“temp_op_lapisan_1" (
idh int8)  NOT  NULL

int(4) DEFAULT

DEFAULT

DEFAULT

DEFAULT

DEFAULT

DEFAULT

DEFAULT

DEFAULT

DEFAULT

DEFAULT

DEFAULT

DEFAULT

DEFAULT

“id_kecamatan®

(id_kecamatan’),
CONSTRAINT
“temp_op_lapisan_1_ibfk 1°

FOREIGN KEY ('id_kecamatan®)
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No | Nama Tabel SQL
REFERENCES “kecamatan®
(Cid_kecamatan’)
)  ENGINE=InnoDB  DEFAULT
CHARSET=latin1;

4 Temp_op_lapisan_2 CREATE TABLE
“temp_op_lapisan_2" (
id® int(8) NOT NULL
AUTO_INCREMENT,
“id_kecamatan™ int(4) DEFAULT
NULL,
‘'wl®  decimal(30,8) DEFAULT
NULL,
‘w2 decimal(30,8) DEFAULT
NULL,
‘'w3®  decimal(30,8) DEFAULT
NULL,
PRIMARY KEY ('idY),
KEY “id_kecamatan®
(Cid_kecamatan®),
CONSTRAINT
“temp_op_lapisan_2_ibfk_1°
FOREIGN KEY ('id_kecamatan’)
REFERENCES “kecamatan®
(Cid_kecamatan’)
) ENGINE=InnoDB  DEFAULT
CHARSET=latin1;

5 Temp_op_lapisan_3 CREATE TABLE
“temp_op_lapisan_3" (
id® int(8) NOT NULL

AUTO_INCREMENT,
“id_kecamatan™ int (4) DEFAULT
NULL,

‘'wrl® decimal(30,8) DEFAULT
NULL,

‘'wn2"  decimal(30,8) DEFAULT
NULL,




78

No | Nama Tabel SQL
'wh3™ decimal(30,8) DEFAULT
NULL,
PRIMARY KEY ('idY),
KEY “id_kecamatan®
(id_kecamatan’),
CONSTRAINT
“temp_op_lapisan_3_ibfk 1°
FOREIGN KEY ('id_kecamatan®)
REFERENCES “kecamatan®
(Cid_kecamatan’)
)  ENGINE=InnoDB  DEFAULT
CHARSET=latin1;

6 Temp_op_lapisan_4 CREATE TABLE
“temp_op_lapisan_4" (
“id” int(8) NOT NULL
AUTO_INCREMENT,
“id_kecamatan™ int (4) DEFAULT
NULL,
‘'wlfl®  decimal(30,8) DEFAULT
NULL,
‘'w2f2”  decimal(30,8) DEFAULT
NULL,
‘w3f3"  decimal(30,8) DEFAULT
NULL,
PRIMARY KEY (Vid"),
KEY “id_kecamatan®
(Cid_kecamatan®),
CONSTRAINT
“temp_op_lapisan_4_ibfk_1°
FOREIGN KEY ('id_kecamatan®)
REFERENCES “kecamatan®
(id_kecamatan®)
)  ENGINE=InnoDB  DEFAULT
CHARSET=latin1;

7 Temp_op_lapisan_5 CREATE TABLE

“temp_op_lapisan_5" (
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No

Nama Tabel

SQL

“id’ int(8) NOT NULL
AUTO_INCREMENT,
‘id_kecamatan™ int (4) DEFAULT
NULL,

“wifi_tot™ decimal(30,8) DEFAULT
NULL,

PRIMARY KEY (Vid"),

KEY “id_kecamatan®
(Cid_kecamatan’),

CONSTRAINT
“temp_op_lapisan_5_ibfk 1
FOREIGN KEY (‘id_kecamatan’)
REFERENCES “kecamatan®
("id_kecamatan®)

) ENGINE=InnoDB  DEFAULT
CHARSET=latin1;

Uji

CREATE TABLE "uji” (

Yid” int(8) NOT NULL
AUTO_INCREMENT,

‘nama’  varchar(50) DEFAULT
NULL,

*ch” int(3) DEFAULT NULL,

“kI™ int(3) DEFAULT NULL,

“jt*int(3) DEFAULT NULL,

“pl int(3) DEFAULT NULL,

“target_output™ int(3) DEFAULT
NULL,

PRIMARY KEY (id")
) ENGINE=InnoDB
AUTO_INCREMENT=10 DEFAULT
CHARSET=latin1;

Rmse

CREATE TABLE ‘rmse” (
“id™ int(3) NOT NULL,
‘rmse” double DEFAULT NULL,
PRIMARY KEY (id")
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No | Nama Tabel SQL
)  ENGINE=InnoDB  DEFAULT
CHARSET=latin1;

10 | Hasil_akhir CREATE TABLE "hasil_akhir™ (
“id’ int(8) NOT NULL
AUTO_INCREMENT,
‘id_kecamatan™ int (4) DEFAULT
NULL,
“target_output™ int(3) DEFAULT
NULL,
“output_jaringan decimal(30,8)
DEFAULT NULL,
‘error”  decimal(30,8) DEFAULT
NULL,
PRIMARY KEY (id"),
KEY “id_kecamatan®
(Cid_kecamatan’),
CONSTRAINT “hasil_akhir_ibfk_1
FOREIGN KEY ('id_kecamatan®)
REFERENCES “kecamatan®
("id_kecamatan®)
)  ENGINE=InnoDB  DEFAULT
CHARSET=latin1;

4.1.4 Implementasi Antarmuka

Berikut adalah Implementasi antarmuka untuk sistem prediksi banjir :

Tabel 4.4 Implementasi Antarmuka

Nama

Deskripsi

Nama File

Home

Digunakan untuk tampilan utama

dari sistem prediksi banjir

Awal.cs

Pengolahan Data

Digunakan untuk rekapitulasi
kecamatan yang sudah

diinputkan, selain itu dapat juga

Tampilkecamatan.cs

Tambahkecamatan.cs
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Nama Deskripsi Nama File

melakukan hapus kecamatan
tambah kecamatan dan juga

ubah kecamatan

Pembelajaran ANFIS | Digunakan untuk menghitung | Belajar.cs

dan melihat hasil prediksi banjir

Uji Coba Digunakan untuk menghitung | Uji_coba.cs
dan melihat hasil ujicoba

prediksi  banjir  berdasarkan

proses pembelajaran

Untuk seluruh design antarmuka dapat dilihat pada Lampiran A.
4.2 Pengujian Metode

Pengujian metode bertujuan untuk mengetahui performansi dari metode
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS) yang diimplementasikan pada
sistem prediksi tingkat potensi banjir. Pengujian metode ini menggunakan data uji
sebanyak 15 kelurahan. Yang terbagi kedalam 5 kelurahan kurang rawan banjir, 5
kelurahan cukup rawan, dan 5 kelurahan sangat rawan banjir.

Pada metode ANFIS terdapat 2 buah variable yang dapat dirubah, yaitu
banyak iterasi dan toleransi error. Perubahan banyak iterasi dan toleransi error
dilakukan untuk membatasi proses pembelajaran metode ANFIS.

Akurasi dari metode ANFIS ini didapat dari banyaknya hasil prediksi sistem
yang sesuai dengan target ouput dan hasil prediksi sistem yang tidak sesuai. Jumlah
hasil prediksi yang akurat dan jumlah hasil prediksi yang tidak akurat dirubah
menjadi nilai persen untuk memudahkan dalam mengetahui nilai akurasi dari
metode ANFIS ini.

4.2.1 Skenario Pengujian 1
Pada pengujian 1 ini dilakukan dengan melibatkan 15 data uji kelurahan,
dimana 5 kelurahan kategori kurang rawan, 5 kelurahan kategori cukup rawan dan

5 kelurahan kategori sangat rawan serta dengan mengubah nilai toleransi error dari
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nilai 0.00014, 0.00013, 0.00012, 0.00011 dan 0.00010. dan banyak iterasi sebanyak
500. Berikut ini adalah nilai variable yang digunakan pada skenario :

15

500

0.00014, 0.00013, 0.00012,

0.00011, 0.00010

Banyak Data Uji

Banyak Iterasi

Toleransi Error

1. Toleransi Error 0.00014
Pengujian skenario 1 dimulai dengan toleransi error yang bernilai 0.00014,

hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.1

ol Uji_coba = B

Analisis Perfomansi Metede
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS)
Untuk Memprediksi Tingkat Potensi Banjir

Parameter Premis

id achr achs acht cchr cchs ccht G
» 100.13855559111... | 200.0430043111... | 200.0903336888... |49.83475581111... [150.0116088 310.108221111

22 100.0673042444... | 200.021045 200.0442059888... [49.91917114444 . | 150.0056807 310.051581233

23 100.0707521555... |200.02196 200.0461279888... |49.91565618888... |150.0059277444. . | 310.054241277 v
L4 >
Data Kecamatan

Hasil Predilsi
~
id Nama Curah Hujan Data Target Output Ero
- Ke- Output Jaringan "

» Kertawangi &0 , 1 5 1

2 Tugumuldi 59 2 1 2 1

3 Pasidangu 58 3 1 2 1

4 Jambudipa 55 4 1 2 1

5 Pasirhalang 60 5 1 2 -1

3 Citeureup 154 6 2 1 1

- s v 7 2 1 1
< z o L El 1

Akurasi = | 13-3333333333333% RMSE = |0.930949

=TT TR E TN TEYT == =T

Gambar 4.1 Pengujian dengan toleransi error 0.00014
Pada pengujian dengan menggunakan toleransi error yang bernilai 0.00014
menghasilkan nilai akurasi 13,33%, dengan hasil keluaran sistem dapat dilihat pada
tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Hasil Keluaran Toleransi Error 0.00014

Data Ke- | Target Output | Output Jaringan | Error
1 1 5 -1
2 1 2 -1
3 1 2 -1
4 1 2 -1
5 1 2 -1
6 2 1 1
7 2 1 1
8 2 1 1
9 2 1 1
10 2 1 1
11 3 3 0
12 3 2 1
13 3 2 1
14 3 3 0
15 3 2 1

2. Toleransi Error 0.00013
Pengujian skenario 1 dimulai dengan toleransi error yang bernilai 0.00013,
hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.2
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ol Uji_coba = &=

Analisis Perfomansi Metode
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS)
Untuk Memprediksi Tingkat Potensi Banjir

achr achs acht cchr cchs ccht A
100.1356079111... | 200.0420859111... | 200.0884116888... | 49.83831602222... | 150.0113618 310103561111
100.1444518777... | 200.0448345111... | 200.0941776888... |45.82776780888... | 150.0121028 310110741022
100.1415038777... | 200.0435159111... | 200.0922556888... | 49.8312839 150.0118558 310.108481066 v
£ I : >
Data Kecamatan ; o |
Hasil Prediksi
id MNama Curah Hujan . Dat Target OLI‘FDLIT Emor
Ke- Output Jaringan
» Kertawangi &0 3 2 2 2
2 Tugumuldi 55 10 2 1 1
4 Jambudipa 5 12 3 2 1
5 Pasirhalang &0 13 3 2 1
[ Citeursup 154 14 3 3 0
- — M 3 2 1
< > ||| ———

Gambar 4.2 Pengujian dengan toleransi error 0.00013

Pada pengujian dengan menggunakan toleransi error yang bernilai 0.00013

menghasilkan nilai akurasi 46.67% , dengan hasil keluaran sistem dapat dilihat pada
tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Keluaran Toleransi Error 0.00013

Data Ke- | Target Output | Output Jaringan | Error
1 1 1 0
2 1 2 -1
3 1 1 0
4 1 1 0
5 1 1 0
6 2 1 1
7 2 1 1
8 2 1 1
9 2 2 0
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Data Ke- | Target Output | Output Jaringan | Error
10 2 1 1
11 3
12 3

13 3

3
3

14
15

3
2
2
3
2

| o »r| R ©

Toleransi Error 0.00012

Pengujian skenario 1 dimulai dengan toleransi error yang bernilai 0.00012,
hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.3
e Uji_coba - o

Analisis Perfomansi Metede
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFLS5)
Untuk Memprediksi Tingkat Petensi Banjir

Lji Coba
Parameter Premis
id achr achs acht cchr cchs ccht A
72 100.2152035555... | 200.0667947555... | 200.1403035 4574336561111, | 150.0180309222... | 310.164581
73 100.2181514222 .. | 200.0677097555... | 200.1422252444. .. |49.73984864444 . | 150.0182778777... |310.1672409
’ _mn.mmaam._ 2000003152 | 2000019222665... |49.99648625555... | 150 0002466555... |310.0022605
< >
Data Kecamatan
Hasil Prediksi
id Mama Curah Hujan . Dat Target OLI‘FDLIT Emor
Ke- Qutput Jaringan
» Kertawangi &0 3 2 1
2 Tugumuldi 59 10 2 2 0
4 Jambudipa 59 12 3 3 0
5 Pasirhalang &0 13 3 3 i}
5 Citeureup 184 14 3 2 1
- - v * 15 3 3 0
< 2 e O
Bourasi = RMSE = 0.730297

Gambar 4.3 Pengujian dengan toleransi error 0.00012
Pada pengujian dengan menggunakan toleransi error yang bernilai 0.00012
menghasilkan nilai akurasi 46.67%, dengan hasil keluaran sistem dapat dilihat
pada tabel 4.7
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Tabel 4.7 Hasil Keluaran Toleransi Error 0.00012

Data Ke- | Target Output | Output Jaringan | Error
1 1 5 -1
2 1 2 -1
3 1 2 -1
4 1 2 -1
5 1 2 -1
6 2 2 0
7 2 2 0
8 2 1 1
9 2 1 1
10 2 2 0
11 3 3 0
12 3 3 0
13 3 3 0
14 3 2 1
15 3 3 0

4. Toleransi Error 0.00011
Pengujian skenario 1 dimulai dengan toleransi error yang bernilai 0.00011,

hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.4
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adl Uji_coba = =

Analisis Perfomansi Meteode
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS)
Untuk Memprediksi Tingkat Potensi Banjir

Lji Coba
Parameter Premis
id achr achs acht cchr cchs ccht A
» 200.1024612777... | 200.2152230777... | 4560614562222, .. |150.0276640111... |310.253120666
112 100.3330850777... | 200.1033752777... | 200.2171440777... | 45.60263055555... | 150.0275110111... | 310.255380666
113 100.3360320333... | 200.1042852777... | 200.2150650777... |49.55911153888... | 150.0281580111... 310.25?640655v
£ >
Deta Kecamatan Hasil Prediksi
id Nama Curah Hujan " Data Target OLI‘FDLIT Emor
Ke- Qutput Jaringan
» Kertawangi &0 3 5 5 0
2 Tugumukdi 55 10 2 1 1
4 Jambudipa 59 12 3 2 1
5 Pasirhalang &0 13 3 2 1
[ Citeureup 154 14 3 2 1
- . I [% (s 3 2 1
< > || ———
Mkurasi = | 26.6666666666667% | pusp. |0.856349 |

Gambar 4.4 Pengujian dengan toleransi error 0.00011
Pada pengujian dengan menggunakan toleransi error yang bernilai 0.00011
menghasilkan nilai akurasi 26.67%, dengan hasil keluaran sistem dapat dilihat
pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Hasil Keluaran Toleransi Error 0.00011

Data Ke- | Target Output | Output Jaringan | Error
1 1 2 -1
2 1 1 0
3 1 2 -1
4 1 2 -1
5 1 1 0
6 2 1 1
7 2 1 1
8 2 1 1
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Data Ke-

Target Output

Output Jaringan

Error

9

2

10

11

12

13

14

15

2
3
3
3
3
3

N[ N N N W P DN

Rl R R Rk o -

5. Toleransi Error 0.00010

Pengujian skenario 1 dimulai dengan toleransi error yang bernilai 0.00010,

hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada gambar 4.5

Uji_coba

C o N

Lji Coba

Parameter Premis

Analisis Perfomansi Meteode
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFLS)
Untuk Memprediksi Tingkat Potensi Banjir

id achr achs acht cchr cchs ccht A
» 100.5098882888... |200.1582148333... |200.3323872 45.39137556666... | 150.0427312388... |310.350540177
173 100.5128342888... |200.1531288333... |200.3343072 45.3878535 150.0429782333... |310.393199222
174 100.5157802888... |200.1600428333... |200.3362272 45.3843305 150.0432252777... |310.355458222 v
£ >
Data Kecamatan Hasil Predikesi
id MNama Curah Hujan . Dat Targst OLI‘FDLIT Eror
Ke- Qutput Jaringan
» Ketawangi &0 3 5 5 0
2 Tugumuldi 55 10 2 2 0
4 Jambudipa 55 12 1 3 [}
5 Pasirhalang &0 13 3 3 i}
[ Citeureup 154 14 3 3 0
. 2 P P e * 15 3 3 [1} .
e

Mkurasi= | B6.6B6EEEEEE6667%

| rmse- [0365148

Gambar 4.5 Pengujian dengan toleransi error 0.00010
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Pada pengujian dengan menggunakan toleransi error yang bernilai 0.00010
menghasilkan nilai akurasi 86.67%, dengan hasil keluaran sistem dapat dilihat
pada tabel 4.9

Tabel 4.9 Hasil Keluaran Toleransi Error 0.00010

Data Ke- | Target Output | Output Jaringan | Error
1 1 1 0
2 1 1 0
3 1 1 0
4 1 2 -1
5 1 2 -1
6 2 2 0
7 2 2 0
8 2 2 0
9 2 2 0
10 2 2 0
11 3 3 0
12 3 3 0
13 3 3 0
14 3 3 0
15 3 3 0

Dari data hasil skenario pengujian diatas didapatkan hasil secara
keseluruhan yang dapat dilihat pada tabel 4.10
Tabel 4.10 Data Hasil Skenario Pengujian 1

Toleransi Error | Akurasi Pengujian Iterasi Terakhir | RMSE Pengujian
Pembelajaran Pembelajaran

0.00014 13.33% 21 0.930949

0.00013 46.67% 46 0.730297

0.00012 46.67% 74 0.730297

0.00011 26.67% 111 0.856349

0.00010 86.67% 172 0.365148

Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah iterasi mengalami perubahan untuk

setiap toleransi error, hal itu disebabkan oleh nilai dari toleransi error itu sendiri,
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dimana semakin kecil toleransi error yang diberikan maka semakin besar juga
iterasi yang dilakukan.Sehingga dari data tersebut dapat dibuatkan grafik toleransi
error terhadap akurasi, grafik terebut dapat dilihat pada gambar 4.6

100.00%

90.00%

80.00%

70.00%

60.00%

50.00%

40.00%

30.00%

20.00%

10.00%

0.00%
100 200 300 400 500

Akurasi

Gambar 4.6 Toleransi error terhadap Akurasi

4.2.2 Skenario Pengujian 2

Pada pengujian 2 ini dilakukan dengan melibatkan 15 data uji kelurahan,
dimana 5 keluarahan kategori kurang rawan, 5 kelurahan kategori cukup rawan dan
5 kelurahan kategori sangat rawan serta dengan mengubah nilai banyak iterasi dari
nilai 100, 200, 300, 400 dan 500. dan nilai toleransi error 0.00001. Berikut ini

adalah nilai variable yang digunakan pada skenario :

Banyak DataUji = 15
Banyak lIterasi = 100,200,300,400,500
Toleransi Error = 0.00001

1. Banyak iterasi 100
Pengujian skenario 2 dimulai dengan banyak iterasi 100, hasil dari pengujian
ini dapat dilihat pada gambar 4.7
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adl Uji_coba = =

Analisis Perfomansi Metede
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFILS5)
Untuk Memprediksi Tingkat Potensi Banjir

achs acht cchr cchs ccht A
200.0814345666... | 200.1710402111... | 49.6870738 150.0219828777... | 310.201140677
200.0924073777... | 200.1340322666... |45.64485526666... | 150.02454659777... |310.228260677
200.0933213777... | 200.1960132111... |45.64134016666... | 150.0251939777... |310.230520677 v
£ >
Data Kecamatan
Hasil Prediksi
id Mama Curah Hujan . Data Target Output Ero
- Ke- Qutput Jaringan d
» Kertawangi &0 3 5 5 0
2 Tugumukdi 55 10 2 2 0
4 Jambudipa 55 12 1 2 1
5 Pasirhalang &0 13 3 2 1
[ Citeureup 154 14 3 2 1
= -~ v * |15 3 2 1
< > | ——————————
Mkumsi=  |333333333333333% | pusp. [0.816497 |

Gambar 4.7 Pengujian dengan banyak iterasi 100

Pada pengujian dengan menggunakan banyak iterasi 100 menghasilkan nilai

akurasi 33.33%, dengan hasil keluaran sistem dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Keluaran dengan banyak iterasi 100

Data Ke- | Target Output | Output Jaringan | Error
1 0

O O N| o O & W N B~

N N N N N | | P -

N| N P P N N DN N N
[
[N

[N
o
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2.

Data Ke- | Target Output | Output Jaringan | Error
11 3 3 0
12 3 2 1
13 3 2 1
14 3 2 1
15 3 2 1

Banyak iterasi 200
Pengujian skenario 2 dimulai dengan banyak iterasi 200, hasil dari pengujian

ini dapat dilihat pada gambar 4.8

o Uji_coba = =

Analisis Perfomansi Metede
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFILS)
Untuk Memprediksi Tingkat Potensi Banjir

cchr cchs ccht A
4566597154444 | 150.0234645777... | 310.214700677
45.29272803888... | 150.0496473666... |310.454192
... |49.28520421111... | 150.0438943666... | 310.456450355 v
£ >
Data Kecamatan
Hasil Prediksi
id MNama Curah Hujan . Data Target OLI‘FDLIT Emor
Ke- Output Jaringan
» Ketawangi &0 9 5 1 1
2 Tugumuldi 59 10 2 1 1
4 Jambudipa 59 12 1 2 1
5 Pasithalang &0 13 3 2 1
[ Citeursup 154 14 3 2 1
M- ~ . I |+ |18 3 2 1 ]

lcurasi - RMSE - (0730287

Gambar 4.8 Pengujian dengan banyak iterasi 200
Pada pengujian dengan menggunakan banyak iterasi 200 menghasilkan nilai

akurasi 46.67%, dengan hasil keluaran sistem dapat dilihat pada tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Hasil Keluaran dengan banyak iterasi 200

Data Ke- | Target Output | Output Jaringan | Error
1 1 5 -1
2 1 1 0
3 1 1 0
4 1 1 0
5 1 1 0
6 2 2 0
7 2 2 0
8 2 2 0
9 2 1 1
10 2 1 1
11 3 2 1
12 3 2 1
13 3 2 1
14 3 2 1
15 3 2 1

3. Banyak iterasi 300
Pengujian skenario 2 dimulai dengan banyak iterasi 300, hasil dari pengujian

ini dapat dilihat pada gambar 4.9
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Uji_coba

Analisis Perfomansi Metede

Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS)
Untuk Memprediksi Tingkat Potensi Banjir

achr achs acht cchr cchs ccht ~
100.8810248555... |200.2732937333... | 200.5742438555... |48.947165948888... |150.0738825333... | 310.675545422
100.8810248555... |200.2778587333... | 200.5838387555... | 48.92852641111... | 150.0751225777... | 310.686833411
100.8557500111... |200.2751157333... | 200.5780818 485401125 150.0743785333... | 310.680065366 v
L) T
£ >
Data Kecamatan
Hasil Prediksi
~
id MNama Curah Hujan Data Target Output
- Ke- Output Jaringan Eror
» Kertawangi 60 > 1 2 1
2 Tugumukdti 55 2 1 1 0
3 Pasirangu h8 K 1 1 0
4 Jambudipa 55 4 1 1 [}
5 Pasirhalang 60 5 1 1 0
[ Citeureup 154 6 2 1 1
- —~ s e 7 2 1 1
< o EY 1
Mkumsi-  |533333333333333% | puysp. 068313

Gambar 4.9 Pengujian dengan banyak iterasi 300

Pada pengujian dengan menggunakan banyak iterasi 300 menghasilkan nilai

akurasi 53.33%, dengan hasil keluaran sistem dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Keluaran dengan banyak iterasi 300

Data Ke- | Target Output | Output Jaringan | Error
1 1 2 -1
2 1 1 0
3 1 1 0
4 1 1 0
5 1 1 0
6 2 1 1
7 2 1 1
8 2 1 1
9 2 1 1
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Data Ke- | Target Output | Output Jaringan | Error
10 2 2 0
11 3 3 0
12 3 2 1
13 3 2 1
14 3 3 0
15 3 3 0

4. Banyak iterasi 400
Pengujian skenario 2 dimulai dengan banyak iterasi 400, hasil dari pengujian

ini dapat dilihat pada gambar 4.10

ad Uji_coba

Analisis Perfomansi Metede
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS)
Untuk Memprediksi Tingkat Potensi Banjir

Parameter Premis
id achr achs acht cchr cchs ccht ~
357 101.1725057333... |200.3636179111... | 2007641506 43 5576251 1500984345444 _ | 310.855090744
398 101.1754537333... |200.3645239111... | 200.7660685555... 48.539409203333... | 150.0986829444 . |310.901348688
» _100.0324233 200.0100651 2000211421666... | 49.96134577777... | 150.0027168111... | 310.024861344
£ >
Data Kecamatan
Hasil Prediksi
id Nama Curah Hujan . Data Target Output Ero
- Ke- Qutput Jaringan "
» Kertawangi 60 9 2 2 0
2 Tugumukdi B9 10 2 2 0
4 Jambudipa 55 12 3 3 0
5 Pasihalang &0 13 3 3 0
[ Citeureup 154 14 3 3 [1]
- P v * |15 3 3 0
< > || |
kurasi~ |B6.6GBBEGGEEE667% | mugE - |0.365148 |

Gambar 4.10 Pengujian dengan banyak iterasi 400
Pada pengujian dengan menggunakan banyak iterasi 400 menghasilkan nilai
akurasi 86.67%, dengan hasil keluaran sistem dapat dilihat pada tabel 4.14.
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Tabel 4.14 Hasil Keluaran dengan banyak iterasi 400

Data Ke- | Target Output | Output Jaringan | Error
1 1 5 -1
2 1 1 0
3 1 1 0
4 1 1 0
5 1 1 0
6 2 2 0
7 2 1 1
8 2 2 0
9 2 2 0
10 2 2 0
11 3 3 0
12 3 3 0
13 3 3 0
14 3 3 0
15 3 3 0

5. Banyak iterasi 500
Pengujian skenario 2 dimulai dengan banyak iterasi 500, hasil dari pengujian

ini dapat dilihat pada gambar 4.11
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Uji_coba

Lji Coba

Parameter Premis

Analisis Perfomansi Metede

Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS)
Untuk Memprediksi Tingkat Potensi Banjir

Akurasi =

id achr achs acht cchr cchs ccht 2
437 101.4668286333... | 2004547752 200.9558534666... |48.24411063333... |150.1232351555... | 311.124810977
458 100.0176884333... | 200.0054501 200.0115322222... | 49.57891621111... | 150.0014816 310.013561477
» 100.0147404777... | 200.0045751 200.0096102222... | 49.58243017777... | 150.0012346555... |310.011301433 v
< >
Deto Kecamatan Hasil Prediiksi
id Nama Curah Hujan " Data Target Output Emor
Ke- Output Jarngan
3 Kertawangi 60 g 5 1 1
2 Tugumuleti 59 » 10 2 i 0
3 Pasifangu 58 1 3 3 0
4 Jambudipa 55 12 1 3 [}
5 Pasithalang 60 13 3 3 0
[ Citeursup 154 14 3 3 0
- ~ YIof% s 3 3 0 ]
e

|93.3333333333333%

| Rmse - [0:2581%8 |

Gambar 4.11 Pengujian dengan banyak iterasi 500

Pada pengujian dengan menggunakan banyak iterasi 500 menghasilkan nilai

akurasi 93.33%, dengan hasil keluaran sistem dapat dilihat pada tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Keluaran dengan banyak iterasi 500

Data Ke- | Target Output | Output Jaringan | Error
1 1 1 0
2 1 1 0
3 1 1 0
4 1 1 0
5 1 1 0
6 2 2 0
7 2 2 0
8 2 2 0
9 2 1 1
10 2 2 0
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Data Ke- | Target Output | Output Jaringan | Error
11 3 3 0
12 3 3 0
13 3 3 0
14 3 3 0
15 3 3 0

Dari data hasil skenario pengujian diatas didapatkan hasil secara keseluruhan

yang dapat dilihat pada tabel 4.16

Tabel 4.16 Data Hasil Skenario Pengujian 2

Iterasi Toleransi Error | Akurasi Pengujian RMSE Pengujian
Pembelajaran Pembelajaran

100 0.00001 33.33% 0.816497

200 0.00001 46.67% 0.730297

300 0.00001 53.33% 0.68313

400 0.00001 86.67% 0.365148

500 0.00001 93.33% 0.258199

Dari data diatas dapat terlihat, semakin banyak iterasi yang diberikan

kedalam system maka akurasi yang diberikan akan semakin besar, sehingga dari

data tersebut dapat dibuatkan grafik banyak iterasi terhadap akurasi, grafik terebut

dapat dilihat pada gambar 4.12

100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

100

200

300

=@ Akurasi

400 500

Gambar 4.12 Banyak iterasi terhadap akurasi
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4.3 Kesimpulan Pengujian

Berdasarkan hasil skenario pengujian 1 dan skenario pengujian 2 dapat ditarik
kesimpulan bahwa banyak iterasi dan penentuan toleransi cukup mempengaruhi
terhadap besarnya akurasi, dapat terlihat dari hasil skenario pengujian ke 1 dan ke
2 dimana semakin banyak iterasi dan semakin kecil toleransi error yang diberikan,
maka akurasi yang didapatkan menjadi cukup besar.

Selain itu, berdasarkan hasil skenario pengujian 1 dan skenario pengujian 2
metode Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS) dapat memprediksi
tingkat potensi banjir dengan akurasi terbesar sebesar 93.33% dengan rata-rata

akurasi sebesar 62.67%.
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